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Evi Apriliyanti Rahayu, 2009.Pemanfaatan Media Gambar dan Permainan 
dalam Pengenalan Bahasa Mandarin Dasar di TK Widya Putra Jaten 
Karanganyar. Program Diploma III Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi munculnya beberapa sekolah yang baru  
menerapkan tambahan mata pelajaran bahasa Mandarin, salah satunya adalah TK 
Widya Putra. Media pembelajaran yang sering digunakan oleh guru TK adalah 
media gambar dan permainan. Hal ini mendorong peneliti melakukan penelitian 
untuk mengetahui seefektif apa media ini dalam pengenalan bahasa Mandarin 
Dasar di TK Widya Putra Jaten Karanganyar. Dan untuk mengetahui kendala 
yang dialami selama proses belajar dan bagaimana solusinya.  
Metode penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi 
pustaka. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dan 
permainan dalam pengenalan bahasa Mandarin memberikan tanggapan yang 
positif pada siswa. Media gambar mempermudah siswa dalam menulis hanzi, 
media permainan siswa dapat mengingat pinyin dan hanzi dalam jangka waktu 
yang cukup lama. Keberhasilan menggunakan media gambar dan permainan 
terbukti dari hasil nilai latihan dan ulangan yang diberikan. Namun hambatan 
yang dialami, siswa kurang menguasai tata cara dan urutan menulis hanzi. Sikap 
manja dan kenakalan siswa juga salah satu hambatan selama proses pembelajaran. 
Namun, guru masih dapat mengatasi kendala tersebut dengan baik. 
 Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah Pemanfaatan 
Media Gambar dan Permainan sangat efektif digunakan dalam menyampaikan 















Evi Apriliyanti Rahayu, 2009 年。运用画片和游戏媒体来介绍初级汉语在


































Evi Apriliyanti Rahayu, 2009 年. 运用画片和游戏媒体来介
绍初级汉语在 WIDYA PUTRA 幼儿园 JATEN-KARANGANYAR , 梭罗
Sebelas Maret 大学，文学和艺术系中文专科。  
 
由于现代化的发展, 所以现在很多学校把汉语当成一种很重要的





























































A. 梭罗 Cokroaminoto第一中等专科学校的概况 
 从来梭罗 Cokroaminoto中专一提一次建筑是 1955年 4月
27 日，那时候梭罗 Cokroaminoto 中专一在 Tanjung Anom. 然后
自 1976 年道现在所有教学的活动搬到在梭罗 Hos.Cokroaminoto 














e. 运用管理根据 ISO 9001 2000 年的标准以所有学校的
人。 
梭罗 Cokroaminoto 中专一是私立中专学校之一，是被
Cokroaminoto 回教福利会。正好办事处也在梭罗， Hos 
Cokroaminoto   53 号。这家福利会是中心福利会办公室，校长
是 Sukardi Adi 先生。现在在梭罗 Cokroaminoto中专一有 27位
老师，9位总务员，3位警卫。 






6. YPC 中心的办公室 
7. 电脑和上网的实验室 
8. 图书馆 






















实行实习以前，写者 2009 年 2 月 2 号在梭罗
Cokroaminoto 中专一，一年级会计专业执行观察。会计专业




































 老师 ： 学生们，早上好！ 
 学生 ： 早上好！ 
 老师 ： 你们都好吗？ 
 学生 ： 我们都很好， 你呢？ 



















老师 ： 好，谢谢你们的专心听讲，再见！ 





















A. Latar belakang masalah 
Memasuki era globalisasi seperti sekarang ini peranan bahasa mandarin 
sangat penting. Apalagi sekarang menjadi bahasa Internasional kedua setelah 
bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Mandarin sangat dibutuhkan guna 
memperlancar hubungan bisnis, studi, perdagangan, dan pariwisata. Pentingnya 
mempelajari bahasa asing dijadikan sebagai suatu persiapan demi meningkatkan 
kompetensi saat memasuki dunia kerja. Kesadaran ini membuat banyak orang 
Indonesia tertarik mempelajari bahasa Mandarin.  
Melihat perkembangan China yang ternyata mampu mempengaruhi 
ekonomi dunia, maka Papar Ketua Dewan Pengurus Yayasan Pendidikan dan 
Pengajaran Nasional (YPPN) mengambil langkah memberikan materi Bahasa 
Mandarin mulai dari TK, SD, SMP, SMA. Belajar bahasa asing, murid langsung 
bisa menghubungkan otak dengan lisan. Belajar bahasa Mandarin, otak harus 
berhubungan dengan dua jurusan yang berbeda sekaligus, yaitu: bunyi dan arti. 
Itulah sebabnya anak yang sejak kecil belajar bahasa mandarin IQ’nya naik antara 
15-20%. Dengan itu, diharapkan bahasa Mandarin dapat dipelajari sejak kecil 
karena selain anak-anak lebih cepat dalam menyerap pelajaran, bahasa Mandarin 
merupakan bahasa yang susah dan memiliki banyak kosakata. 
TK Widya Putra Jaten Karanganyar merupakan salah satu TK yang 




Widya Putra memberikan kesempatan penulis untuk melaksanakan program 
magang atau PKL di kelas nol besar (B) dan kelas nol kecil (A) dengan tujuan 
siswa TK Widya Putra dapat mengenal dan mempelajari bahasa Mandarin dasar. 
Materi yang diberikan sama, hanya metode pengajarannya yang berbeda. Karena 
di kelas A belum seluruh siswa dapat membaca dan menulis, jadi siswa masih 
dibantu mengeja pelafalan bahasa Mandarin dari ucapan guru dan dibantu dalam 
menulis huruf, baik menulis pinyin maupun hanzi. Sedangkan siswa kelas B sudah 
mempunyai kompetensi membaca dan menulis, jadi siswa tinggal memperdalam 
pengucapan, cara menulis hanzi dan maknanya. Dan karena mata pelajaran bahasa 
Mandarin baru pertama kali diajarkan di TK ini, jadi tidak tersedianya buku 
panduan untuk disajikan. Maka, penulis mencari dan membuat sendiri materi yang 
akan disampaikan.  
Dalam pendidikan anak usia 4-6 tahun khususnya Taman Kanak-kanak 
merupakan masa anak mengamati, mendengar dan menirukan. Karena itu 
diperlukan metode pengajaran dan media pembelajaran dalam upaya 
mengembangkan kemampuan dasar berbahasa. Tidak mudah memberikan 
pelajaran bahasa Mandarin kepada siswa, agar mereka dapat menyukai dan enjoy 
dengan bahasa Mandarin. Dengan pikiran yang dibuat setenang mungkin, santai, 
dan terbuka sehingga bahan materi yang merangsang saraf penerima dapat 
diterima dan dipertahankan untuk jangka waktu yang lama (Soenjono 
Dardjowidjojo,1996;63). Untuk mempermudah siswa menerima pelajaran 
dibutuhkan media pembelajaran. Anggani Sudono mengemukakan bahwa media 
pembelajaran atau sumber belajar adalah bahan termasuk juga alat permainan 
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untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada siswa, 
misalnya buku referensi, buku cerita, dan buku gambar-gambar. Dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, penulis menggunakan media gambar dan 
permainan dalam penyampaian materi bahasa Mandarin. Dengan menggunakan 
media gambar, siswa dapat menerima dan mengerti maksud dari materi yang 
disampaikan. Dan khususnya memudahkan siswa dalam menulis hanzi. 
Sedangkan dengan menggunakan media permainan, siswa akan merasa senang, 
enjoy, antusias dan bersemangat untuk belajar, sekaligus dapat memudahkan 
siswa untuk mengingat kosakata-kosakata yang diberikan. Dengan memberikan 
pelajaran yang disertai media bantu, sebuah pelajaran menjadi lebih menarik dan 
tidak membosankan, juga dapat memicu daya kreatif anak. Dan lagi media 
gambar dan permainan sangat efisien dan efektif dalam proses pembelajaran . 
Melihat dari kemampuan dasar dalam bahasa Mandarin yang dikuasai 
oleh para siswa TK Widya Putra, penulis memutuskan judul laporan Tugas Akhir 
ini : “Pemanfaatan Media Gambar dan Permainan dalam Pengenalan 
Bahasa Mandarin Dasar di TK Widya Putra Jaten Karang anyar”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah diperlukan guna menegaskan masalah-masalah yang 
akan diteliti, sehingga memudahkan pengerjaannya serta dapat mencapai sasaran 
yang diinginkan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Apakah media gambar dan permainan dalam pengenalan bahasa Mandarin 
dapat efektif dan lebih mudah dipahami oleh siswa TK Widya Putra? 
2. Apa saja kendala yang dialami selama proses belajar mengajar dan 
bagaiman solusinya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah media gambar dan permainan dalam pengenalan 
bahasa Mandarin dasar dapat efektif dan lebih dipahami oleh siswa TK 
Widya Putra. 
2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dialami selama proses belajar 
mengajar dan bagaimana solusinya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan, dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin khususnya di TK Widya Putra. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
yang bermanfaat guna menambah khasanah kepustakaan di bidang 
pengetahuan khususnya bahasa Mandarin 
  
44 
b. Dapat menjadi acuan (referensi) bagi pihak yang berkepentingan dalam 
penelitian yang akan datang apabila bidang penelitiannya sama dengan 
yang penulis teliti. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penting sekali kegunaannya dalam penelitian. Metode penelitian 
merupakan suatu cara untuk memperoleh data yang lengkap dan dapat dipercaya 
kebenarannya sehingga hasil penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah dan tujuan dari penelitian dapat dicapai. Adapun jenis metode 
penelitian sebagai berikut : 
a. Observasi             
Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan   
secara langsung di lapangan terhadap objek penelitian. 
b. Wawancara 
Teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan informan yang terkait 
dengan tema penelitian yang bersifat informal kepada Kepala Sekolah, Guru 
pamong, dan Siswa. 
c. Studi Pustaka 
Teknik Pengumpulan data dengan cara mempelajari referensi atau buku yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk mendapatkan data yang akan 
digunakan sebagai landasan dalam membahas kenyataan yang ditemui dalam 







A. Belajar Bahasa Asing Kedua 
1. Pengertian Belajar Bahasa Asing Kedua 
Penggunaan bahasa ibu atau bahasa pertama kali adalah suatu hal yang 
wajar dan ilmiah. Seorang anak pada umur kurang lebih lima tahun sering 
disebut “Akil Baliq secara bahasa” (Linguistically Adult) sudah lancar dan 
mantap dalam berbahasa ibu,baik dalam lafal, tata bahasa maupun penggunaan 
kalimat dalam percakapan. Sedangkan belajar bahasa kedua yaitu bahasa 
diluar bahasa Indonesia. Bahasa asing adalah bahasa yang dipakai oleh orang 
asing yaitu kelompok orang atau masyarakat diluar lingkungannya, misalkan: 
bahasa Inggris, Mandarin, Jepang, Arab dan lain-lain. 
Belajar bahasa bukan hanya kegiatan menghafal, tetapi juga mencoba 
mengerti arti dan kegunaan bahasa tersebut dalam bahasa tulis dan lisan. 
Menurut paham Behaviorisme, belajar harus berlangsung dalam lima tahap 
yaitu a. Trial and Error  b. Mengingat-ingat  c. Meniru  d. Mengasosiasikan  e. 
Menganalogi  ( Pranomo, 1996:21 ). 
Yang dimaksud dengan bahasa kedua adalah bahasa yang tidak 
diperoleh seseorang secara wajar dari kecil (M.F. Baradja, 1990:21). 
Pemerolehan bahasa kedua diartikan dengan mengajar dan belajar bahasa 




Belajar bahasa kedua (bahasa Inggris, bahasa Mandarin, bahasa 
Jepang, bahasa Arab, dan sebagainya) pada umumnya dilakukan secara 
formal, yaitu di kelas bersama seorang guru dengan menggunakan buku teks 
tertentu. Hakikat belajar bahasa kedua tidak sama dengan belajar bahasa 
pertama. Belajar bahasa pertama dimulai dari “nol” (pembelajar belum 
menguasai bahasa apa pun) dan perkembangan pemerolehan bahasa ini 
berjalan seiring dengan perkembangan fisik dan psikisnya.  
Menurut Bialystok, dalam belajar bahasa kedua terdapat tiga macam 
ilmu pengetahuan (knowledge) dalam proses belajar bahasa kedua, yaitu Input, 
Knowledge, dan Output. Pembelajar jika ingin berhasil dalam belajar bahasa 
kedua harus memiliki pengalaman (language exposure) dan ini disebut Input. 
Kemudian, segala macam informasi dan pengalaman yang diperoleh si 
pembelajar harus disimpan di suatu tempat yang disebut Knowledge. Dan 
akhirnya sampailah pada Output, yaitu kemampuan untuk memahami dan 
mengutarakan isi hati (M.F. Baradja, 1990: 23-24; Bialystok, 1980: 46).  
 
2. Tinjauan Tentang Kosakata  
Kosakata merupakan semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, 
kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis. Kata yang 
dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan ( TIM penyusun Kamus Pusat 
Bahasa, 1995 : 327), sedangkan menurut Zainuddin (1992 : 8), kosakata 
digunakan untuk mewakili suatu nama, sifat, bentuk dan jenis benda, bisa 
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menggunakan kesatuan bahasa yang bermakna, yang disebut kata atau 
kelompok kata.  
Kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas bergantung kepada 
kualitas dan kuantitas yang dimilikinya. Semakin besar kosakata yang dimiliki 
semakin besar pula kemungkinan terampil berbahasa. Sehingga bisa dikatakan 
bahwa kuantitas dan kualitas, tingkatan dan kedalaman kosakata seseorang 
merupakan indeks pribadi yang terbaik bagi perkembangan mentalnya 
(Tarigan, 1993 : 2-3). 
 
B. Suggestopedia 
1. Sejarah Perkembangan Suggestopedia 
Metode ini dirintis pada musim panas tahun 1975 di Bulgaria ketika 
sekelompok peminat di Institut Penelitian Pedagogy di bawah Georgi 
Lozanow melakukan penelitian mengenai pengajaran bahasa asing. Pada awal 
perkembangannya, suggestopedia hanya dicoba di negara-negara Eropa Timur 
seperti Uni Soviet, Jerman Timur, dan Hongaria (Soenjono Dardjowidjojo, 
1996:62). Menurut Lozanow, sebagai landasan yang paling dasar 
suggestopedia adalah suggestology, yakni suatu konsep yang menyuguhkan 
suatu pandangan bahwa manusia bisa diarahkan untuk melakukan sesuatu 
dengan memberikannya sugesti. 
 Pikiran harus dibuat setenang mungkin, santai, dan terbuka sehingga 
bahan-bahan yang merangsang saraf penerimaan bisa dengan mudah diterima 
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dan dipertahankan untuk jangka waktu yang lama (Soenjono Dardjowidjojo, 
1996:63). 
Ciri-ciri metode ini mencakup suasana sugestif di tempat 
penerapannya, dengan cahaya yang lemah lembut, musik yang sayup-sayup, 
dekorasi ruangan yang ceria, tempat duduk yang menyenangkan, dan teknik-
teknik dramatik yang dipergunakan oleh guru dalam penyajian bahan 
pembelajaran. Semua itu secara total bertujuan membuat para pembelajar 
santai, yang memungkinkan mereka membuka hati untuk belajar bahasa dalam 
suatu model yang tidak menekan atau membebani para siswa. (Richards dan 
Rodgers, 1993:142). 
2. Teknik Pelaksanaan Pengajaran 
Teknik pelaksanaan pengajaran bahasa dengan suggestopedia sangat 
unik. Untuk kelas yang intensif, pembelajar bertemu selama empat jam sehari, 
enam kali seminggu, untuk jangka waktu satu bulan. Ostrander dan Schruder 
yang menyatakan bahwa suggestopedia bisa menghasilkan sampai 50 kali 
lebih baik daripada metode lain (Bancroft dalam Soenjono Dardjowidjojo, 
1996:66). 
Soenjono Dardjowidjojo (1996:66) memberikan kritik yang realistis 
terhadap penerapan  suggestopedia. Menurutnya, apabila metode ini 
diterapkan di Indonesia maka akan terjadi pertentangan antara prinsip dasar 
suggestopedia dengan realitas yang dihadapi para guru di sekolah. Sebagai 
guru bahasa di sekolah, mereka harus mengikuti suatu sistem kurikulum yang 
berlaku,  dan sudah tentu sekolah tidak mungkin menyediakan ruang yang 
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besar untuk gerakan fisik siswa atau pun ruangan yang nyaman dengan musik 
klasik, dekorasi ruang yang cerah, dan persyaratan penciptaan kondisi 
suggestopedia lainnya. 
 
3. Suggestopedia Bersifat Humanistik 
Menurut Stevick (dalam Muljanto Sumardi, 1996:20), pendekatan 
pengajaran bahasa yang mengutamakan peranan siswa dan berorientasi pada 
kebutuhan siswa disebut pendekatan yang bersifat humanistik. Dan menurut 
Stevick, pengajaran bahasa dianggap tidak bersifat humanistik apabila siswa 
belajar hanya karena tradisi atau karena kemauan orang lain, atau apabila 
proses belajar mengajar dikuasai sepenuhnya oleh guru. Tidak ada komunikasi 
antara guru dan siswa, antara siswa dengan siswa yang lain. Siswa datang ke 
sekolah dengan rasa tegang, takut membuat kesalahan, atau takut akan 
disalahkan guru. 
(Muljanto Sumardi, 1996:23) mengemukakan mengenai beberapa ciri 
pendekatan yang bersifat humanistik, yaitu: 
1. Melibatkan siswa seutuhnya dan memberi peranan lebih besar kepada 
siswa, induktif pendekatannya dan non korektif. Yang terakhir ini artinya 
bahwa membuat kesalahan dalam proses belajar itu wajar dan koreksi itu 
dilakukan nanti.  
2. Pendekatan ini menganjurkan dan menggalakkan situasi komunikatif dan 
mencoba menciptakan suasana dan rasa kebersamaan. 
  
50 
Banyak guru setuju bahwa rasa takut dan bosan adalah musuh utama 
learning. Rasa gembira dan tenang merupakan prasyarat bagi proses belajar 
yang efektif dan cepat. Ini berarti bahwa dalam mempelajari bahasa siswa 
harus merasa aman, tak terancam, santai, dan juga tertarik pada pelajaran dan 
merasa terlibat dalam berbagai kegiatan yang bermakna dalam bahasa yang 
dipelajarinya. 
 
C. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Pengertian media pembelajaran  
Kata media berasal dari kata medium yang secara harfiah artinya 
perantara atau pengantar. Menurut Purnamawati dan Eldarni (2001 : 4) yaitu: 
“media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”. 
Dalam dunia pengajaran, pada umumnya pesan atau informasi tersebut berasal 
dari sumber informasi, yaitu guru, sedangkan penerima informasinya adalah 
siswa.  
Anggani Sudono mengemukakan bahwa media pembelajaran atau 
sumber belajar adalah bahan termasuk juga alat permainan untuk memberikan 
informasi maupun berbagai keterampilan kepada siswa; antara lain buku 





2. Manfaat media pembelajaran 
Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar dan 
pembelajaran adalah suatu kenyataan yang tidak bisa kita pungkiri 
keberadaannya. Guru sadar bahwa tanpa bantuan media, maka materi 
pembelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh siswa, terutama materi 
pembelajaran yang rumit dan komplek. Manfaat media dalam proses 
pembelajaran (Arif S. Sadiman !996) adalah:  
a. Dapat memperjelas penyampaian pesan agar tidak bersifat verbalitas 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, daya indra: objek kecil. 
c. Dapat mengatasi sifat pasif anak didik. 
d. Media pengajaran dapat menarik dan memperbesar perhatian anak didik 
terhadap materi pengajaran yang disajikan 
e. Menimbulkan rangsangan dan motivasi siswa untuk belajar mandiri sesuai 
kemampuan dirinya. 
 
3. Prinsip memilih media pembelajaran 
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media 
pembelajaran, yaitu : 
a. media yang dipilih hendaknya selalu menunjang tercapainya tujuan 
pengajaran 
b. media yang dipilih hendaknya disenangi guru dan siswa yang disesuaikan 
dengan kemampuan siswa 
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c. media yang digunakan hendaknya tepat kegunaan dan tujuannya 
d. media yang dipilih hendaknya memang tersedia, artinya alat/bahannya 
atau tersedia waktu untuk mempersiapkan dan mempergunakannya;  
 
4. Jenis-jenis Media  
Ada berbagai macam jenis media yang lazim digunakan dalam 
pembelajaran, diantaranya adalah : 
a. Media grafis termasuk media visual 
Media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima 
pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Media ini 
banyak jenisnya seperti gambar(foto), sketsa, diagram, bagan(chart), 
garifk(graphs), papan panel, papan buletin. 
b. Media audio, yang berkaitan dengan pendengaran 
Ada beberapa jenis media yang dapat dikelompokan dalam media audio, 
antara lain radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam dan 
laboratorium bahasa. 
c. Media Proyeksi diam 
Beberapa jenis media proyeksi diam antara lain: Film bingkai (slide), Film 
rangkai, Overhead transparancy (OHT), Overhead projector (OHP). 






D. Media Gambar 
Media gambar sebagai salah satu media pembelajaran 
Dalam pengajaran bahasa Mandarin sebagai bahasa asing, media mempunyai 
peran penting. Media gambar adalah media yang paling umum dipakai. Hal ini 
dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika gambar 
dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang baik, sudah tentu akan 
menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehingga tidak 
tergantung pada gambar dalam buku teks, tetapi dapat lebih kreatif dalam 
mengembangkan alat peraga agar para murid menjadi senang belajar Mandarin. 
Gambar yang berwarna–warni dapat membuat murid dalam belajar bahasa 
Mandarin menjadi semangat. Gambar ini dapat menerjemahkan konsep abstrak 
menjadi lebih realistis dan berwujud, sehingga murid tidak hanya dapat 
membayangkan saja. Dengan mengambil gambar-gambar dari surat kabar, 
majalah dan kalender tentu tidak membutukan biaya mahal. Kesimpulannya 
media gambar adalah perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda, 
pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide yang divisualisasikan kedalam bentuk 
2 dimensi. Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan lukisan yang berhubungan 
dengan pokok bahasan. 
 
E. Permainan 
1. Penjelasan Permainan dalam Kegiatan Belajar 
Salah satu media yang dapat digunakan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar adalah media permainan. Permainan dapat menjadi sumber belajar 
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atau media belajar apabila permainan tersebut bertujuan untuk mencapai 
tujuan pendidikan atau pembelajaran. 
Penerapan media permainan bisa digunakan sebagai salah satu 
alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Banyak orang yang 
beranggapan bahwa bermain dan belajar adalah sesuatu yang bertolak 
belakang. Banyak bermain akan mengurangi waktu belajar, begitu kata para 
orangtua. Sedangkan menurut anak, bermain itu menyenangkan dan belajar itu 
menjemukan!. Bermain kadang disamakan dengan main-main yang lebih 
bernada sepele, tidak serius dan dianggap sebagai tindakan yang hanya 
dilakukan oleh anak kecil. Padahal, banyak aspek yang terkandung dalam 
bermain yang memiliki unsur pendidikan.  
Dave Meier, dalam The Accelerated Learning Handbook, mengatakan 
kata fun itu dalam kata-kata menarik berikut ini: menyenangkan atau membuat 
suasana belajar dalam keadaan gembira bukan berarti menciptakan suasana 
ribut dan hura-hura. Kegembiraan disini berarti bangkitnya minat adanya 
keterlibatan penuh, serta terciptanya makna, pemahaman (penguasaan materi), 
dan nilai yang membahagiakan bagi diri si pembelajar. 
 
2. Manfaat Belajar Sambil Bermain 
Menurut Sadiman (2006) sebagai media pembelajaran, permainan 
mempunyai beberapa kelebihan, yaitu : Permainan memungkinkan adanya 
partisipasi aktif dari siswa untuk belajar. Permainan dapat memberikan umpan 
balik langsung. Permainan memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah-
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masalah yang nyata. Permainan memberikan pengalaman-pengalaman nyata 
dan dapat diulangi sebanyak yang dikehendaki, kesalahan-kesalahan 
operasional dapat diperbaiki. Membantu siswa meningkatkan kemampuan 
komunikatifnya. Membantu siswa yang sulit belajar dengan metode 
tradisional. Permainan besifat luwes, dapat dipakai untuk berbagai tujuan 
pendidikan. Adapun manfaat belajar sambil bermain adalah sebagai berikut :  
a. Menghilangkan stres dalam lingkungan belajar,  
b. Mengajak orang terlibat penuh,  























A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Praktik kerja lapangan dilaksanakan di TK Widya Putra yang beralamat di 
Jl. Pembangunan IV/82 Perum Dosen UNS Jati Jaten Karanganyar. Kegiatan 
praktik kerja lapangan dilaksanakan selama bulan Maret sampai April 2009. 
 
B. Gambaran umum TK Widya Putra 
1. Sejarah singkat berdirinya TK Widya Putra 
TK Widya Putra berdiri tahun 1982 didirikan oleh tokoh-tokoh 
masyarakat Perumahan Dosen UNS Jati Karanganyar. Dalam keadaan gedung 
masih pinjam, dengan tujuan putra / putri warga perumahan dosen tersebut 
dapat bersekolah di tempat yang mudah dijangkau. Namun, Pada tahun 1984 
diambil alih oleh Unit Dharma Wanita UNS dan gedung sudah hak milik 
hingga sekarang. 
Seiring dengan usianya yang semakin matang, TK Widya Putra sarat 
dengan berbagai prestasi, baik di tingkat Kecamatan, Kabupaten, maupun 
Keresidenan. Anak didik yang semula hanya dari warga perumahan, sekarang 
banyak dari luar perumahan. Jumlah anak didik setiap tahunnya stabil / rata-





Kepala Sekolah TK Widya Putra sekarang diduduki oleh Ibu Suciati. 
Dimana sebelumnya diduduki oleh Ibu Titiek Budi Lestari, SE. Namun, 
sekarang Ibu Titiek turun Jabatan menjadi guru kelas di TK Widya Putra. 
Karena status Jabatan Ibu Suciati sudah Pegawai Negeri. Maka, beliau lebih 
berhak menduduki Jabatan Kepala Sekolah. Namun, Pemerintah belum 
memberikan pernyataan yang sah pada Ibu Suciati. 
 
2. Visi dan Misi TK Widya Putra 
Visi :  Membentuk anak yang beriman, cerdas, aktif, kreatif, sopan dan berbudi 
pekerti luhur 
Misi :  
1. Dengan kegiatan agama diharap dapat membentuk keimanan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
2. Dengan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAKEM) serta metode belajar sambil bermain seraya belajar yang 
dituangkan melalui kegiatan eksplorasi, anak akan aktif, cerdas, dan 
kreatif. 








3. Struktur Organisasi TK Widya Putra 











4. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di TK Widya Putra 
A. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
KBM dilaksanakan sesuai dengan Kurikulum TK tahun 1994. 
Alokasi waktu kegiatan belajar mengajar di TK Widya Putra : 
07.30 – 08.00 Pembukaan 
08.00 – 09.00 Kegiatan Inti 
09.00 – 09.30 Istirahat 
09.30 – 10.00 Kegiatan Penutup 
Catatan : -    Setiap hari Senin diadakan latihan upacara 
               -  Setiap ada kegiatan ekstra waktunya ditambah sampai jam 
10.30 
Titiek B Lestari,SE 
Guru Yayasan 
 
Retno W, S.Psi 
Guru Yayasan 




Sri Budi Hstuti 






Dewi M, S.Sos 
Guru Agama Islam 
Ari Setyo Rudi Hartanto 
Guru Drum Band 
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B. Kegiatan Ekstrakulikuler 
Adapun kegiatan ekstrakulikuler yang diselenggarakan di TK Widya Putra 
1. Kegiatan Agama Islam dan Nasrani dilaksanakan setiap hari Sabtu 
2. Melukis dilaksanakan setiap hari Rabu 
3. Drum Band dilaksanakan setiap hari Selasa dan Jumat 
4. Menari dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis 
5. Pengenalan baca dan tulis dilaksanakan setiap hari Senin dan Rabu 
6. Pengenalan bahasa Inggris dan Jawa dilaksanakan setiap hari Sabtu 
7. Pengenalan bahasa Mandarin dilaksanakan setiap hari Senin dan Kamis 
 
C. Kegiatan Eksplorasi 
Setiap awal tahun ajaran telah diprogramkan berbagai kegiatan eksplorasi, 
diantaranya : 
§ Kunjungan ke Bandara 
§ Praktek menanam dan 
menuai 
§ Kunjungan ke Panti 
Asuhan 
§ Kunjungan ke Bank dan 
Kantor Pos 
§ Polisi Sahabat Anak 
§ Dokterku 
§  Kunjungan Kebun Binatang 
§ Renang 
§ Pentas Seni 
§ Pasar Bocah 
§ Out bound 
§ Kunjungan ke Markas TNI 





5. Susunan Pengurus TK Widya Putra Dharma Wanita Persatuan UNS 
Ketua I   : Dra. Hj. Handayani Ravik 
Ketua II   : Dra. Hj. Sunarmi Edy Tri, M.Hum 
Sekretaris I  : Sri Daryati Muslih 
Sekretaris II  : Edah Purbaedah A Kurnia 
Seksi Pendidikan  : 1. Drs. H. Utomo, M. Pd 
       2. Drs. Solikhin 
Seksi Sarana Prasarana   : Danto Subarjo, M.S 
Seksi Usaha  : Dra. Ratna Subagyo, M.Pd 
 
6. Data Prestasi 
TK Widya Putra mempunyai guru dan siswa yang berprestasi. Hal 
tersebut terbukti dari piala dan penghargaan yang dimiliki TK tersebut. Berikut 
ini adalah data prestasi TK Widya Putra selama 2 tahun terakhir, baik dalam 
pendidikan akademik maupun non-akademik : 
Tabel III.1 
Data Prestasi TK Widya Putra 
Tanggal Nama Jenis lomba Peringkat/Tingkat 
Mei 2008 TK Widya Putra Drum Band II / Keresidenan 
Agustus 2008 Retno W.S,Psi Karya Ilmiah Pembelajaran I / Kabupaten 
Sept 2008 Titiek Budi.SE Karya Ilmiah Pembelajaran II / Propinsi 
17 Sept 2008 TK Widya Putra Drum Band III / Keresidenan 




C. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di TK Widya Putra 
1. Observasi kelas 
TK.Widya Putra yang berada di Jl. Pembangunan IV / no.82 Perum 
Dosen UNS Jati Jaten Karanganyar mempunyai 3 kelas yaitu kelas B ( umur 5 
tahun ), kelas A ( umur 4 tahun ), kelas play group ( umur 3 tahun kebawah ). 
Dari hasil observasi penulis diizinkan untuk mengajar kelas A yang terdiri dari 
31 siswa, dan kelas B yang terdiri dari 32 siswa. Kemampuan akademik kelas 
A ( nol kecil ) belum seluruh siswa dapat membaca dan menulis, sedangkan 
kelas B ( nol besar ) hampir seluruh siswa sudah dapat membaca dan menulis. 
Praktek mengajar dilaksanakan dari tanggal 12 Maret 2009 sampai 23 April 
2009 setiap hari Senin  jam ke-1 ( 07.45 WIB s/d 08.30 WIB ) dan Kamis jam 
ke-2 ( 09.00 WIB s/d 10.00 WIB ). 
Pelajaran bahasa Mandarin belum pernah diajarkan sebelumnya di TK 
Widya Putra. Sehingga tidak tersedianya buku panduan bahasa Mandarin. 
Maka, penulis mencari dan membuat materi sendiri dengan memberikan materi 
pengajaran tentang pengenalan bahasa Mandarin tingkat dasar.  
Tabel III.2 
Data kelas dan waktu pengajaran 
Hari Kelas Jam ke- 
Senin A ( nol kecil ) Jam ke-1 ( 08.00 WIB - 09.00 WIB ) 





2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Untuk mendorong keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar, 
maka seorang guru harus dapat mengalokasikan waktu belajar yang disediakan 
dengan baik. Usaha untuk mendukung keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
tersebut dapat dilakukan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pengajaran 
(RPP) sebelum melaksanakan kegiatan mengajar. RPP merupakan rencana atau 
gambaran umum dari kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan dikelas. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan penulis menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. Dan penyampaian materi dibantu dengan media 
gambar dan permainan. Adapun RPP yang dibuat ketika PKL adalah sebagai 
berikut:
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah :  TK.Widya Putra 








,字 ) /  bahasa 
Mandarin 
Kelas  :  A dan B 
Pertemuan ke/waktu  :  ke 1 / 1 x 45 menit 
Standar Kompetensi  :  Menguasai kosakata baru dan mampu membaca serta 
melafalkan pinyin sesuai nada 
Kompetensi Dasar  :   a.   Siswa mampu melafalkan  kosakata dengan benar 
b. Siswa mampu membaca pinyin dengan jelas 
c. Siswa mampu memahami maksud dari wacana 
Indikator  :  a.  Siswa mampu melafalkan intonasi kosakata dengan 
nada yang benar 
b.  Siswa mampu mengucapkan pinyin dengan jelas  
sesuai wacana 
c.  Siswa mampu menterjemahkan dan memahami 
penggunaan kosakata 
Tujuan Pembelajaran :  Dalam penyajian materi digunakan cara membaca  
wacana. Sehingga diharapkan agar siswa mendapatkan 
kosakata dasar bahasa Mandarin  











Peralatan  :  Kapur, penghapus, papan tulis, buku panduan. 
  
Tabel III.3 
Proses belajar mengajar RPP pertemuan 1 
 
Kegiatan dalam Mengajar Metode Media Waktu 
Pembukaan 
§ Absensi 












§ Memberikan penjelasan materi  
§ Menjelaskan cara membaca 
kemudian murid menirukan 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah :  TK.Widya Putra 






,字) / bahasa 
Mandarin 
Kelas  :  A dan B 
Pertemuan ke/waktu  :  ke 2 / 1 x 45 menit 
Standar Kompetensi  :   Mengenal goresan dan tatacara menulis hanzi dasar   
sesuai dengan urutan yang benar 
Kompetensi Dasar  :  a. Siswa mampu menulis huruf Mandarin dasar 
    b. Siswa mampu membaca huruf Mandarin dasar 
     c. Siswa mampu memahami makna dalam materi 
Indikator  :   a. Siswa mampu  menulis hanzi dalam wacana 
 b. Siswa mampu melafalkan  dengan baik dan benar 
 c. Siswa mampu menterjemahkan wacana 
Tujuan Pembelajaran : Dalam penyajian materi digunakan cara membaca 
wacana dan tata cara menulis huruf Mandarin. 
Sehingga diharapkan siswa mendapatkan kosakata 
dasar dan mengenal goresan dasar huruf Mandarin. 
















Proses belajar mengajar RPP pertemuan 2 
 
Kegiatan dalam Mengajar Metode Media Waktu 
Pembukaan 
§ Absensi 











§ Mengulang materi 
§ Menjelaskan cara menulis dalam 
huruf Mandarin 

























§ Ringkasan sepintas 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah :  TK.Widya Putra 




,色) / bahasa Mandarin 
Kelas  :  A dan B 
Pertemuan ke/waktu  :  ke 3 / 1 x 45 menit 
Standar Kompetensi  :  Menguasai kosakata baru dan mampu membaca teks   
serta melafalkan secara benar sesuai nada. 
Kompetensi Dasar  : a. Siswa mampu memahami makna dalam wacana 
    b. Siswa mampu membaca dengan nada yang benar 
Indikator  :  a.  Siswa mampu menterjemahkan wacana 
 b. Siswa mampu melafalkan sesuai nada pinyin 
Tujuan Pembelajaran : Dalam penyajian materi digunakan cara membaca 
wacana. Sehingga diharapkan agar siswa mendapatkan 
kosakata dasar bahasa Mandarin. 




















Proses belajar mengajar RPP pertemuan 3 
 
Kegiatan dalam Mengajar Metode Media Waktu 
Pembukaan 
§ Absensi 











§ Menjelaskan Materi 
§ Menjelaskan pelafalan sesuai 
nada kemudian siswa menirukan 
§ Memberikan latihan 




















§ Ringkasan sepintas 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah :  TK.Widya Putra 
Materi / Mata Pelajaran  :  Nama Binatang (
dòng
,动wù,物) / bahasa Mandarin 
Kelas  :  A dan B 
Pertemuan ke/waktu  :  ke 4 / 1 x 45 menit 
Standar Kompetensi  :  Menguasai kosakata baru dan mampu membaca teks   
serta melafalkan secara benar sesuai nada. 
Kompetensi Dasar  :  a. Siswa mampu memahami makna dalam wacana 
   b. Siswa mampu membaca dengan nada yang benar 
Indikator  :  a.  Siswa mampu menterjemahkan wacana 
      b.  Siswa mampu melafalkan sesuai nada pinyin 
Tujuan Pembelajaran : Dalam penyajian materi digunakan cara membaca 
wacana. Sehingga diharapkan agar siswa mendapatkan 
kosakata dasar bahasa Mandarin. 



















Proses belajar mengajar RPP pertemuan 4 
 
Kegiatan dalam Mengajar Metode Media Waktu 
Pembukaan 
§ Absensi 











§ Menjelaskan Materi 
§ Menjelaskan pelafalan sesuai 
nada kemudian siswa menirukan 






































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah :  TK.Widya Putra 




,体 ) / bahasa Mandarin 
Kelas  :  A dan B 
Pertemuan ke/waktu  :  ke 5 / 1 x 45 menit 
Standar Kompetensi  :  Mampu mengenal goresan dan tatacara menulis hanzi 
dasar sesuai dengan urutan yang benar dan mampu 
membaca teks serta melafalkan sesuai nada. 
Kompetensi Dasar  :  a. Siswa mampu menulis huruf mandarin 
    b. Siswa mampu melafalkan kosakata   
    c. Siswa mampu memahami makna dari wacana  
Indikator  :  a. Siswa mampu menulis hanzi sesuai urutan     
    b. Siswa mampu melafalkan kosakata  
    c. Siswa mampu menterjemahkan kosakata baru 
Tujuan Pembelajaran  :  Dalam penyajian materi digunakan cara membaca 
wacana. Sehingga diharapkan agar siswa mendapatkan 
kosakata dasar bahasa Mandarin. 

















Proses belajar mengajar RPP pertemuan 5 
 
Kegiatan dalam Mengajar Metode Media Waktu 
Pembukaan 
§ Absensi 











§ Menjelaskan Materi 
§ Menjelaskan pelafalan dengan 
nada yang benar kemudian siswa 
menirukan 
§ Memberikan penjelasan tata cara 
menulis han zi  
















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah :  TK.Widya Putra 








,课 ) / bahasa 
Mandarin 
Kelas  :  A dan B 
Pertemuan ke/waktu  :  ke 6 / 1 x 45 menit 
Standar Kompetensi  :  Dapat menulis huruf Mandarin, membaca dengan pinyin 
dan nada yang benar, dan memahami materi 
Kompetensi Dasar  :  a. Siswa mampu menulis huruf Mandarin 
   b. Siswa mampu membaca nada yang benar 
    c. Siswa mampu memahami materi 
Indikator  :  a. Siswa mampu menulis sesuai urutan guratan 
    b. Siswa mampu melafalkan sesuai pinyin 
 c. Siswa mampu menterjemahkan kosakata 
Tujuan Pembelajaran :  Dalam penyajian materi digunakan cara membaca 
wacana. Sehingga diharapkan agar siswa mendapatkan 
kosakata dasar bahasa Mandarin. 

















Proses belajar mengajar RPP pertemuan 6 
 
Kegiatan dalam Mengajar Metode Media Waktu 
Pembukaan 
§ Absensi 











§ Mengulang semua materi sepintas 
§ Memberikan Permainan                      





































D. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
Dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar di TK Widya Putra Jaten 
Karang Anyar, kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini penulis secara khusus 
melakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan metode pembelajaran yang 
dibantu dengan media gambar dan permainan. Dengan menggabungkan metode 
pembelajaran dan media bantu akan mendapatkan metode belajar yang baik, 
sehingga siswa akan mudah memahami apa yang diajarkan. Berikut ini adalah 
jadwal dan materi mengajar bahasa Mandarin dari kegiatan yang telah dilakukan 
selama 6 kali pertemuan : 
Tabel III.9 




Hari dan Tanggal Materi Latihan/tes 
1 
A & B 
Kamis,12 Maret 2009 
Senin,16 Maret 2009 
Angka (pinyin) Latihan 
Membaca 
2 
A & B 
Kamis,19 Maret 2009 
Senin, 23 Maret 2009 
Angka (hanzi)  Latihan 
Menulis 
3 
A & B 
Senin,30 Maret 2009 
Kamis,2 April 2009 
Warna (pinyin) Latihan 
Membaca 
4 
A & B 
Senin,6 April 2009 






A & B 
Senin,13 April 2009 





6 Senin, 20 April 2009 Mengulang Semua Tes 
  
A & B Kamis, 23 April 2009 Materi 
 
a. Pertemuan Pertama 
Pada pertemuan pertama, Kamis, 12 Maret 2009 di kelas B (nol 
besar) dan Senin, 16 Maret 2009 di kelas A (nol kecil), kegiatan yang 







,好!. Awalnya siswa belum menguasai, namun 
pengucapan tersebut dilakukan berulang-ulang sampai siswa hafal dan 







sebelum Kegiatan Belajar Mengajar dimulai. Kemudian diikuti dengan 
penjelasan materi tentang angka. Siswa diajarkan pelafalan pinyin angka 1 
sampai 10 sesuai nada.  
Gambar III.2 
Contoh Materi Pertemuan Pertama 
      











Siswa diajarkan secara bertahap dan perlahan. Guru membacakan, 
siswa mendengar, lalu mengikuti. Pengucapan dilakukan berulang-ulang 
guna melatih nada dan pelafalan siswa sekaligus membantu siswa 
menghafal. Untuk mengetahui kemajuan siswa dalam menerima pelajaran, 
  
maka siswa diberikan latihan. Latihan yang diberikan kepada siswa adalah 
maju ke depan untuk melafalkan angka 1 sampai 10. Sebelum mengakhiri 
pertemuan, Siswa diberikan permainan. Guru menamai permainan tersebut 
“Pensil Keliling”. Awalnya siswa dibuat 3 kelompok, salah seorang siswa 
diberikan pensil, lalu diberikan kepada temannya secara berurutan. Sambil 
memberikan pensil, siswa menyanyikan lagu berjudul “Naik Kapal Laut 
Bergoyang-goyang”. Lirik lagunya sebagai berikut : 
Reff :  Naik kapal laut bergoyang goyang 
Naik kapal terbang gak punya uang 
Satu tambah satu sama dengan dua 
Dua tambah dua sama dengan empat 
Empat tambah empat sama dengan delapan 
Delapan…delapan…delapan…menjadi patung!!!..... 
Lalu, jika lagu tersebut berhenti, maka pensil tersebut pun harus 
berhenti. Siswa yang memegang pensil tersebut yang akan diberikan 
pertanyaan. Jika siswa tersebut dapat menjawab, maka kelompok tersebut 
diberikan score 100. Tetapi jika kelompok tersebut tidak bisa menjawab, 
maka tidak mendapat score, dan pertanyaan diberikan kepada kelompok 
yang dapat menjawab. Dan kelompok yang menjawab mendapatkan score 
100. Pertanyaan yang diberikan adalah : 
1. Apa bahasa Mandarin tiga? 
2. Apa bahasa Mandarin satu? 
3. Apa bahasa Mandarin tujuh? 
  
4. Apa bahasa Mandarin lima? 
Materi ini mudah dikuasai oleh siswa, karena materi yang 
diajarkan mudah dimengerti. Hasil latihan siswa cukup memuaskan, 
namun pengucapan siswa masih belum sepenuhnya menguasai. Latihan 
harus terus diberikan agar siswa dapat menguasai materi yang diajarkan, 
juga dapat mengingat materi pelajaran. Pertemuan pertama siswa tidak 
banyak menemui hambatan dalam belajar, adapun kesulitan dapat 
langsung teratasi. Dengan menggunakan media permainan, selain siswa 
dapat belajar sambil bermain di kelas, juga bersemangat untuk mengingat 
materi. Siswa merasa senang dan tidak bosan belajar bahasa Mandarin. 
 
b. Pertemuan kedua 
Dalam pertemuan kedua, Kamis,19 Maret 2009 di kelas B dan 














,好! dengan baik. Lalu diikuti dengan diberikan 
materi yang sama seperti pertemuan sebelumnya yaitu angka. Hanya saja 
perbedaanya kali ini siswa diajarkan cara menulis huruf Mandarin angka 
dengan tata cara dan urutan yang benar. Dasar-dasar menulis 
memperkenalkan siswa tentang goresan, aturan, dan tata cara menulis 








Contoh Materi Pertemuan Kedua 
                             











Kemudian untuk mengetahui perkembangan dan pemahaman 
siswa, siswa diberikan latihan. Latihan yang diberikan adalah masing-
masing siswa diberikan kertas yang berisikan gambar-gambar, kemudian 
siswa menghitung jumlah gambar tersebut, lalu tulis menggunakan hanzi. 
Pertemuan kali ini siswa mulai mengalami hambatan dalam 
menulis angka empat, lima, dan sembilan., karena bentuk hurufnya sedikit 
rumit. Siswa diberikan penjelasan dalam memudahkan menulis dan 
mengingat huruf hanzi yaitu dengan mengibaratkan atau menyamakan 
benda yang hampir menyerupai hanzi tersebut. Misalnya angka empat 
seperti “korden jendela”, angka lima seperti “orang bertopi sedang naik 
kursi goyang”, angka tujuh seperti huruf “t”, angka sembilan seperti 
“kursi”, angka sepuluh seperti tanda “tambah”. Kemudian Siswa dituntun 
  
untuk menulis angka yang bagi mereka rumit. Untuk mengatasi hambatan 
tersebut, siswa diberikan tugas pekerjaan rumah untuk menulis kembali 
huruf mandarin yang diajarkan. Hasil yang ditunjukkan sudah cukup 
memuaskan, namun masih perlu banyak latihan. Disinilah media gambar 
menunjukkan perannya yaitu pada saat menjumpai huruf Mandarin yang 
sulit, media gambar dapat membantu untuk mendeskripsikan maknanya. 
Apabila siswa lupa dengan hanzi nya. Melalui gambar siswa dapat 
mengingat kembali cara menulis hanzi, sekaligus dapat membacanya. 
 
c. Pertemuan ketiga 
Dalam pertemuan ketiga ini Senin, 30 Maret 2009 di kelas A dan 2 
April 2009 di kelas B. Seperti pada pertemuan sebelumnya, siswa 
dibiasakan menyapa menggunakan bahasa Mandarin sebelum pelajaran 
berlangsung. Dan pada pertemuan kali ini, siswa diberikan kosakata baru 
yaitu warna. Siswa diberikan penjelasan tentang  Bahasa Mandarin dari 
berbagai macam warna. Siswa belajar mengucapkan dan melafalkan pinyin 
nya. Guru membaca, siswa mendengar lalu mengikuti. Hal ini dilakukan 
berulang-ulang hingga murid hafal dengan makna dan pelafalannya. 
Setelah itu, siswa diberikan latihan dengan mewarnai gambar sesuai 
dengan warna aslinya kemudian tulis pinyin nya. Hal tersebut dilakukan 
agar siswa mengingat kosakata baru dengan mudah. 
Gambar III . 4 
Contoh Materi Pertemuan Ketiga 
  
       











Pada akhir pelajaran, guru memberikan siswa permainan “Pensil 
Keliling”. Namun, pertanyaan dalam permainan kali ini, tidak hanya 
menyangkut warna, tetapi juga tentang hanzi angka, dan pinyin 
nya.Adapun pertanyaan yang diberikan pada pertemuan ketiga : 





2. Apa bahasa Mandarin warna hijau? 
3. Apa bahasa Mandarin warna biru? 
4. Apa bahasa Indonesianya 
èr
,二 ？ 
5. Tulis huruf Mandarin angka enam?dan lafalkan! 
6. Apa bahasa Indonesianya 
sān
,三 ? 
Pertemuan kali ini tidak begitu ada hambatan. Hasil belajar dan 
latihan siswa  cukup memuaskan. Media permainan dan media gambar 
yang ditampilkan mampu untuk memotivasi siswa dalam mempelajari 
bahasa China. 
 
d. Pertemuan keempat 
Pada pertemuan keempat kali ini, Senin, 6 April 2009 di kelas A 
dan 9 April 2009 di kelas B. Siswa diberikan kosakata tambahan yaitu 
  
nama-nama binatang dalam bahasa Mandarin. Siswa dilatih membaca pin 




Gambar III . 5 
Contoh Materi Pertemuan Keempat 
   











Kemudian siswa diberikan permainan “Tebak Suara dan Peraga”. 
Kali ini siswa tidak dibuat kelompok, tetapi siswa harus menjawab secepat 
mungkin. Tugas siswa yaitu menebak suara dan gerakan binatang yang 
diperagakan oleh guru. Selama permainan berlangsung siswa tertawa 
gembira mendengar suara dan melihat peragaan guru. Membuat siswa 
antusias untuk menjawab. Walaupun banyak siswa yang masih menjawab 
dengan bahasa Indonesia, namun siswa diberikan kesempatan untuk 
melihat teks dan menjawabnya dengan bahasa Mandarin. Materi pelajaran 
kali ini siswa cepat menguasai dan mudah mengerti materi yang diajarkan. 
Karena dengan adanya media permainan di sela-sela pelajaran, siswa 
merasa tidak jenuh, senang dan santai. Sehingga materi yang disampaikan 
  
mudah diterima. Selain itu dalam pertemuan kali ini siswa tidak 
mengalami hambatan dalam belajar. 
 
e. Pertemuan kelima  
Pada pertemuan kelima, Senin 13 April 2009 di kelas A dan 16 
April 2009 di kelas B. Pertemuan kali ini siswa diberikan tambahan 
menulis huruf Mandarin dasar yang lain yaitu anggota tubuh manusia. 
Siswa belajar bagaimana cara menulis hanzi sesuai dengan aturan dan tata 
cara yang benar. Juga belajar cara membaca huruf Mandarin dan 
mengartikannya. Untuk mengetahui seberapa tingkat kepemahaman siswa, 
siswa diberikan permainan yaitu dengan cara semua tangan guru dan siswa 
diangkat keatas, kemudian guru menyebutkan salah satu anggota tubuh 
tetapi guru sengaja memegang anggota tubuh lain yang bukan dimaksud. 
Tugas siswa yaitu memegang anggota tubuh sesuai yang disebutkan guru. 
Jika siswa salah memegang anggota tubuhnya, maka siswa tersebut harus 
menjawab anggota tubuh yang di maksud dengan bahasa Mandarin disertai 
hanzi nya. Berikut adalah contoh materi pada pertemuan kelima : 
Gambar III . 6 
Contoh Materi Pertemuan Kelima 
           












Dalam pertemuan kali ini siswa mulai mengalami hambatan dalam 
menulis hanzi. Terutama dalam menulis telinga, tangan dan kaki. Untuk 
mengatasi hambatan tersebut guru memberikan penjelasan dengan 
menuntun siswa secara bersama-sama dan bertahap. Kemudian siswa 
diberi latihan menulis masing-masing anggota tubuh sebanyak 3 kali. 
Dengan adanya permainan dan media gambar dalam penyampaian materi 
kali ini, siswa dapat menerima pelajaran dengan hati yang senang dan 
membantu siswa menulis huruf mandarin yang sulit bagi siswa. 
 
f. Pertemuan keenam 
Pertemuan keenam ini Senin, 20 April 2009 di kelas A dan Kamis, 
23 April 2009 di kelas B merupakan pertemuan terakhir. Pertemuan 
terakhir ini guru Guru memberikan test lisan sederhana yaitu melafalkan 
angka 1 sampai 10 dengan pinyin yang benar. Siswa maju kedepan sesuai 
absen, kemudian melafalkan angka dengan suara yang keras. Respon siswa 
pada tes yang diberikan sangat memuaskan. Dibandingkan hasil latihan 
pelafalan angka pada pertemuan pertama, siswa lebih percaya diri dan 
mampu mengucapkan pinyin dengan baik. Siswa tidak merasa takut dan 
malu maju ke depan. Bahkan siswa berebut untuk maju terlebih dahulu.  
Setelah itu, siswa diberikan permainan “Pensil Keliling” dan 
“Tebak Suara dan Peraga” seperti yang yang sudah pernah diberikan 
dalam pertemuan-pertemuan sebelumnya. Berikut adalah pertanyaan yang 
diberikan saat permainan di pertemuan keenam ini : 
  
1. Apa bahasa Mandarinnya tujuh?dan tulis hanzi nya! 
2. Apa bahasa Indonesianya 
kǒu
,口? 
3. Apa bahasa Indonesianya 
shǒu
,手？ 
4. Apa bahasa Mandarinnya biru? 
5. Tulis hanzi empat?dan lafalkan! 
6. Tulis hanzi mulut?dan lafalkan! 
Sebelum meninggalkan kelas, tidak lupa peneliti mengucapkan 
salam perpisahan dan memberikan motifasi kepada siswa untuk selalu 
semangat belajar dan tidak menyerah dalam mencapai cita-cita. 
 
E. Hasil Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Pada pertemuan pertama, siswa diberikan materi pelafalan angka 1 
sampai 10. Respon siswa sangat baik, siswa memperhatikan pengucapan 
kemudian menirukan dan materi yang diberikan cukup dikuasai oleh siswa. 
Karena materi yang diberikan mudah dikuasai. Kemudian siswa latihan pelafalan 
angka 1 sampai 10 dengan menggunakan pinyin yang benar. Hasilnya pun cukup 
memuaskan walaupun nadanya masih belum menguasai dengan baik. Taraf 
pemahaman materi dari hasil nilai latihan siswa jika dipresentasikan adalah siswa 
kelas A mencapai sekitar 63% sedangkan siswa kelas B mencapai sekitar 65%. 
Untuk pertemuan pertema, hasil tersebut cukup baik. 
Pada pertemuan kedua materi yang diberikan adalah menulis hanzi 
angka. Siswa mengalami kesulitan dalam menerima materi tersebut. Hal ini 
terbukti dari hasil kerja siswa pada latihan yang diberikan. Latihannya adalah 
  
siswa diberikan kertas yang didalamnya terdapat beberapa gambar, siswa 
menghitung gambar tersebut, kemudian tulis hanzi nya. Taraf pemahaman materi 
dari hasil nilai latihan siswa jika dipresentasikan adalah siswa kelas A mencapai 
sekitar 65% sedangkan siswa kelas B mencapai sekitar 70%. Hasil tersebut 
merupakan hasil yang cukup baik untuk siswa berumur 4-5 tahun menulis huruf 
Mandarin. 
Pada pertemuan ketiga siswa diberikan kosakata tambahan yaitu tentang 
warna. Siswa diberikan latihan dengan mewarnai gambar sesuai dengan warnanya, 
kemudian menulis pinyin nya. Siswa sangat antusias dalam mewarnai gambar. 
Dan taraf pemahaman materi dari hasil nilai latihan siswa jika dipresentasikan  
adalah siswa kelas A mencapai sekitar 78 %. Sedangkan siswa kelas B sangat 
cepat menyelesaikan latihan tersebut karena siswa sudah menguasai huruf. Hasil 
nilainya mencapai sekitar 80 %. Hasil pertemuan kali ini sangat memuaskan. 
Pada pertemuan keempat siswa diberikan kosakata tambahan tentang 
binatang. Tidak ada latihan yang diberikan, namun siswa diberikan permainan 
dengan menebak suara dan yang diperagakan oleh guru. Dan tugas siswa 
menjawab binatang apa yang di maksud dengan menggunakan bahasa Mandarin. 
Respon siswa kelas A dan kelas B sangat bersemangat dan sangat gembira. 
Pada pertemuan kelima, siswa diberikan tambahan huruf Mandarin dasar 
yaitu menulis hanzi anggota tubuh manusia. Respon siswa kurang memuaskan 
karena siswa mengalami kesulitan dalam menulis hanzi terutama menulis tangan, 
mata dan telinga. Latihan yang diberikan adalah menulis hanzi anggota tubuh 
manusia. Taraf pemahaman materi dari nilai latihan jika dipresentasikan adalah 
  
siswa kelas A mencapai sekitar 60 % sedangkan kelas B mencapai sekitar 61%. 
Hasil nilai dari latihan yang diberikan di pertemuan kali ini kurang memuaskan 
namun tidak mengecewakan. 
Dalam pertemuan keenam siswa diberikan tes lisan sederhana. Karena 
pertemuan ini merupakan pertemuan terakhir.Tes lisan yang diberikan adalah 
siswa melafalkan angka 1 sampai 10. Hasil tes ini sangat memuaskan. Nilai siswa 
kelas A jika dipresentasikan mencapai sekitar 82% sedangkan nilai siswa kelas B 
tidak kalah memuaskan yaitu mencapai sekitar 83%. Siswa mengalami kemajuan 
dari latihan yang diberikan pada pertemuan pertama. 
Kemajuan dan kepemahaman siswa selama ini tidak lepas dengan 
adanya bantuan dari media permainan dan gambar dalam kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Bahkan setiap pertemuan siswa selalu ingin diberikan 
permainan. Hasil akhir yang dimiliki siswa selama kegiatan Praktik Mengajar, 
siswa mendapatkan kosakata dasar angka 1 sampai 10, warna, binatang, dan 
anggota tubuh. siswa juga dapat menulis huruf Mandarin angka dan anggota 
tubuh. 
Berdasarkan hasil evaluasi siswa yang telah diuraikaan, Pelaksanaan 
Kegiatan Belajar Mengajar dalam Pemanfaatan Media Gambar dan Permainan 
yang telah dilakukan selama bulan Maret sampai April dinyatakan cukup berhasil, 
hal tersebut dilihat dari keadaan di dalam kelas yang demokratis, terbuka, 
motivasi siswa, keingintahuan siswa, dan hasil latihan juga tes yang telah 
dilakukan. Dan berikut ini adalah daftar nilai tugas dan ulangan siswa kelas A dan 
  




Tabel III .10 
Daftar Hasil Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Siswa Kelas A TK Widya Putra 
 
No Nama Siswa Nilai Tugas 
Nilai 
Ulangan 









1 Adel Syahrini 60 80 70 60 80 
2 Alvina Vega. A 70 75 70 60 80 
3 Anggie Widya M 60 60 80 50 80 
4 Andika Dwiyanto 50 70 70 50 70 
5 Andika M. Aby 70 50 80 60 80 
6 Anjarwati Yusmala 60 70 70 55 70 
7 Antonius Syachnas 60 70 80 65 80 
8 Ardya Reza 60 65 70 60 80 
9 Arum Wiwid 65 50 70 70 90 
10 Bayu Setya Budi 55 60 80 60 80 
11 Ebita Wiby 70 70 90 60 90 
12 Elvira Shireena 70 80 80 60 80 
13 Ervin Arum Kusuma 65 65 70 70 90 
14 Faza Salama Azhara 70 65 70 65 80 
15 Heru Setyawan Adi 60 75 70 70 70 
16 Happy Vilanda 65 50 90 65 90 
17 Heaven 70 70 70 60 90 
18 Indah Rosella 65 75 80 65 80 
19 Kitra Maya 70 80 90 60 80 
20 Meirawati Dwiyanti 60 70 70 60 90 
21 Milla Rossia.A. 55 40 80 50 70 
22 Nabilla Putri S.F. 60 70 90 60 70 
23 Nadya Okky Septiani 60 60 70 50 70 
24 Nasfa Salsabila 70 65 70 60 80 
25 Raka Arya Sadewa 60 60 90 60 90 
  
26 Raka Aji 60 70 70 65 80 
27 Reza Oktafiani  50 60 80 55 80 
28 Rizky A.H. 65 50 80 60 90 
29 Yoggi Ramadhani 60 70 70 60 70 
30 Yossa 70 70 70 65 80 
31 Zennia Osa 60 60 80 60 70 
 
Tabel III .11 
Daftar Hasil Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar 
Siswa Kelas B TK Widya Putra 
 
No Nama Siswa Nilai Tugas 
Nilai 
Ulangan 







1 Adit Syahrudin 60 75 70 50 90 
2 Alfian Widyanto 70 70 80 50 90 
3 Antonius Cakrayudha 70 60 80 60 90 
4 Arya Dewantara P 60 60 60 65 80 
5 Aulia Salsabilla 70 70 80 50 80 
6 Cinta Yunita 60 75 70 60 90 
7 Cylla Marnia 70 60 60 65 90 
8 Dede Yuseph 70 70 60 60 80 
9 Didi Hermawan 60 60 70 65 90 
10 Dyrta W.S 70 70 80 50 80 
11 Fararas Azzahra 60 80 90 60 70 
12 Firsta Andaresti 75 65 80 60 90 
13 Ilham Rafi Adhi S 70 60 70 70 80 
14 Intan Maharani 70 80 60 70 70 
15 Isna Auliyana 70 70 70 60 70 
16 Kemal Nasrudin 75 85 90 50 80 
17 Laili Nur Azizah 60 65 70 60 80 
18 Mitha Maryana 70 70 80 70 90 
19 Moh.Yudha 75 80 90 60 90 
20 Nabila Sintya 60 60 60 60 90 
21 Nanda Anastasya 60 80 60 65 90 
22 Naufal Bahrudin 60 70 90 70 70 
23 Ovan Budiman 60 75 60 60 80 
24 Rachma Yulia Isnaini 70 70 70 65 90 
  
25 Rhema Wulandari 75 80 90 60 80 
26 Siska Alvinda 70 70 70 60 70 
27 Stevany Deona 70 60 80 70 80 
28 Wiby Galih 75 70 80 65 90 
29 Wildan Purnama 60 70 60 70 80 
30 Widya Kirana 60 65 60 60 80 
31 Yesi Fidiawati 75 70 80 60 80 
32 Zessika Andriani 70 75 70 60 80 
F. Kendala  Selama Proses Belajar Mengajar 
Selama melaksanakan praktik kerja lapangan penulis tidak selalu lancar 
dalam menyampaikan materi disetiap pertemuan. Mata pelajaran bahasa Mandarin 
merupakan mata pelajaran yang baru diajarkan. Tidak adanya buku panduan 
bahasa Mandarin cukup menghambat dalam pemberian bahan-bahan materi. 
Penulis mencari dan membuat sendiri bahan materi yang akan diajarkan. Selain 
itu, ada beberapa hal juga yang menjadi kendala selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Misalnya pada pertemuan kedua dan kelima materi yang diajarkan 
adalah tata cara menulis hanzi. Kendalanya lebih banyak dialami di kelas A, 
sebagian dari mereka ada yang belum bisa menulis dan membaca, jadi untuk 
mengajarkan tata cara menulis hanzi, penulis kesulitan. Bahkan untuk mengetahui 
setiap kata dalam bahasa Mandarin, mereka harus mengikuti pengucapan dan 
pelafalan yang guru ucapkan. Di kelas B, siswa dapat mengikuti cara menulis 
dengan benar dan lebih mudah menerima pelajaran. Siswa tinggal memperdalam 
tata cara menulis hanzi,  pinyin, dan maknanya. 
Sifat manja dan kenakalan anak pun menghambat jalannya proses belajar 
mengajar. Di saat penyampaian materi berlangsung ada sebagian anak yang 
mengajak temannya untuk bermain dan mengobrol, ada pula yang mengganggu 
temannya dengan mengambil pensilnya sehingga membuat temannya menangis, 
  
dan ada anak yang mencari perkara dengan temannya sehingga mereka bertengkar 
dan suasana kelas tidak tenang lagi. Sedangkan ketika siswa mengerjakan latihan 
yang diberikan guru, ada seorang siswa yang mengerjakan tetapi sambil bercanda 
tawa dengan temannya, sehingga mengganggu teman di sekitarnya dan pekerjaan 
mereka pun terabaikan. 
Secara umum kendala yang dihadapi siswa dalam belajar bahasa 
Mandarin adalah anggapan bahwa bahasa Mandarin itu sulit. Hal ini dapat 
mengurangi motivasi siswa dalam belajar bahasa Mandarin. Namun tidak 
dipungkiri juga, hal ini mungkin terjadi karena umur mereka yang masih kecil dan 
keterbatasan kemampuan mereka dalam menulis dan membaca. 
 
G. Upaya Penanganan dalam Kendala Proses Belajar Mengajar 
Dalam proses belajar mengajar bahasa Mandarin di TK Widya Putra 
Jeten Karanganyar, sudah menjadi kewajiban bagi tenaga pengajar untuk 
memberikan dorongan dan semangat bagi siswanya. Untuk itu peneliti 
mengupayakan beberapa hal dalam penanganan masalah belajar : 
1. Melakukan pendekatan yang menyenangkan pada siswa agar siswa dapat 
merasa nyaman dengan guru sehingga nyaman pula terhadap pelajarannya. 
2. Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, guru harus 
mempersiapkan rencana pengajaran dengan baik  
3. Memberikan suasana yang menyenangkan selama di dalam kelas. Misalnya 
dengan memberikan permainan dalam menyampaikan materi pelajaran di 
sela-sela waktu pelajaran. 
  
4. Memudahkan penyampaian materi pelajaran agar siswa dapat memahami dan 






























Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan mengajar bahasa 
Mandarin dengan menggunakan metode ceramah yang dibantu dengan media 
gambar dan permainan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Media gambar dan permainan dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar 
dapat memotivasikan siswa TK Widya Putra dalam belajar bahasa 
Mandarin. Siswa dapat menulis dan menghafal hanzi dengan media gambar. 
Media permainan dapat menciptakan situasi kelas menjadi demokratis dan 
terbuka, sehingga membuat siswa nyaman berada dikelas dan berani 
mengeksplorasikan diri. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi disetiap 
pertemuannya. Hasil yang diperoleh siswa rata-rata baik. 
2. Hambatan-hambatan yang dialami siswa TK Widya Putra yaitu tidak adanya 
buku panduan bahasa Mandarin. Selain itu, dalam menulis hanzi siswa 
masih kurang menguasai. Kenakalan dan sikap manja siswa juga sedikit 
menghambat proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan penulis yaitu 
melakukan pendekatan yang menyenangkan terhadap siswa misalnya 
dengan memberikan permainan. Memudahkan cara menulis hanzi dengan 






Setelah melaksanakan Praktek Belajar Mengajar bahasa Mandarin di 
TK Widya Putra, maka penulis memberikan saran yang mungkin dapat 
diagendakan. Hal ini bertujuan meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai 
hasil yang optimal dalam belajar mengajar. Adapun saran-saran tersebut adalah : 
1. Kepada TK Widya Putra 
Penyediaan sarana penunjang yang memadai dalam belajar bahasa 
Mandarin, seperti buku-buku pelajaran dari penerbit yang telah diakui 
bukunya atau bahan bacaan untuk mendukung.  
2. Kepada Program Diploma 3 Sastra China 
Dapat menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga yang terkait dengan 
kegiatan magang mahasiswa. Dan menyediakan laboratorium multimedia 
yang berguna bagi mahasiswa.  
3. Kepada calon peneliti yang tertarik dengan judul TA ini 
Kepada calon peneliti yang tertarik dengan judul TA ini dapat memberikan 
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Denah bangunan TK Widya Putra Jaten Karanganyar 
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Skala 1:200   Luas Tanah : 264 m2 
Keterangan Gambar : 
1. Kantor 
2. Dapur 




6. Kelas A 
7. Kelas B 
8. Tempat bermain dalam ruangan 
9. Teras 
10. Tempat bermain luar ru
 
